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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan besarnya kekuatan geser pada perlekatan restorasi
sandwich resin komposit dengan semen ionomer kaca konvensional dan modifikasi resin.

Subyek penelitian ini menggunakan 20 buah spesimen dari semen ionomer kaca. Spesimen ini dibagi men-
jadi 4 kelompok, yang terdiri dari 2 kelompok semen ionomer kaca konvensional (Fuji Il dan Riva) dan 2 kelompok
semen ionomer kaca modifikasi resin(Fuji Il LC dan Riva LC). Setiap kelompok terdiri dari 5 spesimen,yang dicetak
menggunakan mold dari bahan Teflon dengan diameter 6,5 mm dengan tinggi 2,5 mm, berbentuk silinder. Pen-
umpatan spesimen resin komposit menggunakan mold Teflon dengan diameter 6,5 mm dengan tinggi 3 mm yang
disatukan dengan ring. Spesimen disimpan dalam inkubator selama 24 jam dengan suhu 36°C. Selanjutnya semua
spesimen penelitian diuji perlekatannya dengan cara geser menggunakan alat universal testing machine dengan
kecepatan 0,6 mm per menit.

Hasil penslitian diperoleh nilai rata-rata besarmya gaya geser yang dibutuhkan untuk melepas spesimen
semen ionomer kaca konvensional terhadap resin komposit sebesar 3,908 MPa(Fuji l) dan 3.124 MPa(Riva).
Besarnya gaya geser untuk melepas semen ionomer kaca modifikasi resin terhadap resin komposit sebesar 8,424
MPa( Fuji l LC) dan 8,898 MPa(Riva LC). Hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan uji ANOVA
1 arah (p < 0,05) dan untuk mengetahui perbedaan antar kelompok dan dalam kelompok digunakan uji Post Hoc
Tukey. Hasil dari penelitian ini mendapatkan perlekatan yang signifikan antara penggunaan semen ionomer kaca
konvensional dan modifikasi resin pada tumpatan sandwich resin komposit. Kekuatan perlekatan antara semen
ionomer kaca modifikasi resin lebih besar daripada semen ionomer kaca konvensional, terhadap resin komposit.

Kata kunci: Resin komposit, semen ionomer kaca kenvensional, semen ionomer kaca modifikasi resin, restorasi
sandwich, kekuatan geser perlekatan

ABSTRACT

This study aims to determine differences in the amount of shear bond sirength on the attachment of compos-
ite resin in sandwich restorations to conventional giass ionomer cement and resin modified glass ionomer cement.
The subjects of this study using 20 pieces of specimens of glass ionomer cement. The specimen was divided into
4 groups, consisting of two groups of conventional glass ionomer cement (Fuji Il and Riva) and two resin modified
glass ionomer cerment group (Fuji I LC and Riva LC). Each group consisted of 5 specimens, which are printed using
a mold made from Teflon with a diameter of 6.5 mm with a height of 2.5 mm, cylindrical. Conventional glass iono-
mer cement group perforrmed administration of acid etching for 20 seconds before the process of bonding material,
whereas fhe glass ionomer cement group modified resins are nof made the process of acid efching. resin compos-
ife specimens using a Teflon mold with a diameter of 6.5 mm with a height of 3mm which together with brass rings
and light-cured for 20 seconds. Specimens stored in incubator for 24 hours at 36 * C. Furthermore, all specimens
are tested research will fest by sliding force using a universal testing machine with a speed of 0.5 mm per minufe.
The results obtained by the average magnitude of shear force required to remove the conventional glass ionomer
cement specimens of composite resins of 3.908 MPa (Fuji I} and 3.124 MPa (Riva). The amount of shear force
to remove the resin modified glass ionomer cement to composite resin of 8.424 MPa (Fuji If LC) and 8.896 MPa
{Riva LC). These resuils indicate a significant difference based on test one way Annava (p <0.05) and {o know the
difference between groups and within groups used Tukey post hoc test. The results of this study have significant
adhesions between the use of conventional glass ionomer cement and resin modified resin composite in sandwich
restoration. Adhesion sfrength belween glass ionomer cements medified resin is greater than the conventional
glass ionomer cement, o the resin composile.
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PENDAHULUAN

Karies merupakan penyakit jaringan
keras gigi yang masih menjadi masalah utama
dalam bidang kedokteran gigi'. Baum dkk.?
membagi tumpatan menjadi dua jenis bahan
tumpatan, yaitu tumpatan gigi anferior dan pos-
terior. Tumpatan pada gigi posterior diutama-
kan mempunyai fungsi sebagai pengunyahan,
Syarat tumpatan yang ideal menurut Pitt Ford"
yaitu memiliki sifat biokompetibel yang baik
pada jaringan dan dapat menunjang fungsi pe-
ngunyahan dan estetika.

Teknik restorasi sandwich atau teknik
faminate yang diperkenalkan oleh Mclean dkk.®
dapat mengurangi terjadinya mikroleakage
pada daerah gingival dengan penggunaan se-
men ionomer kaca sebagai basis, dan mening-
katkan kekuatan tumpatan sebagai fungsi pe-
ngunyahan, dengan pemakaian resin komposit
dipermukaan yang berkontak dengan oklusal.
Penggunaaan semen ionomer kaca yang dapat
berikatan dengan dentin melalui proses tkatan
ionik dapat mengurangi terjadinya kebocoran
tepi dan resin kemposit sebagai tumpatan di-
atasnya untuk mendapatkan hasil estetk dan
fungsicnal yang baik.

Perlekatan yang baik antara resin kom-
posit dan semen ionomer kaca sangat me-
nentukan kesuksesan suatu restorasi, terutama
pada restorasi kelas || menurut Black. Hal ini
terutama berhubungan dengan kerapatan pada
margin gingiva restorasi tersebut. Menurut
Toledano dkk.* perlekatan yang baik dapat
menahan beban pada tekanan kunyah dan da-
pat mengurangi kebocoran mikro pada suatu
restorasi.

Pengembangan dari semen iohomer
kaca yang tercatat pada literature, terdapat
penambahan komponen anorganik pada se-
men ionomer kaca, berupa vinyl monomeryang
berguna untuk menurunkan kerapuhan dan me-
ningkatkan resistensi pemakaian®. Pengemba-
ngan ini kemudian dikenal sebagai RM-GIC
atau semen ionomer kaca modifikasi resin.

Beberapa ahli berpendapat bahwa
kekuatan lekat semen ionomer kaca terhadap
resin komposit sangat terbatas. Li dkk.” menya-
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takan bahwa perikatan semen ionomer kaca
konvensional dengan resin komposit sangat
lemah, kekuatan lekat kedua bahan ini ber-
dasarkan kekuatan kohesi yang lemah dari se-
men ichomer kaca, dan bonding kimiawi yang
minimal pada semen ionomer kaca. Semen
ionomer kaca yang dimodifikasi dengan pe-
nambahan komponen anorganik seperti mono-
mer dapat meningkatkan sifat fisik dari semen
ionomer kaca dan meningkatkan perlekatan
dengan resin komposit. Menurut Wilson®, dika-
takan bahwa pencampuran antara polyalkano-
ate, yang merupakan bahan dasar dari semen
ionomer kaca, dengan resin photocuredable
menghasitkan kekuatan perlekatan kohesi yang
lebih baik antara semen ionomer kaca dengan
bahan resin kamposit.

Untuk mengetahui besarnya perlekatan
antara kedua bahan tersebut maka, dilakukan
pengujian laboratories untuk melihat besamya
kekuatan perlekatan antar dua bahan tersebut,
Salah satu uji kekuatan periekatan pada bidang
kedokteran gigi menggunakan teknik geser,
Cara pengujian dengan teknik geser ini yaitu
dengan memberikan gaya aksial pada salah
satu spesimen uptuk memisahkan perlekatan
bahan satu dengan yang lain menggunakan
alat Universal Testing Machine. Besarnya gaya
yang diberikan pada spesimen diukur dalam
satuan kilogramforce (kgf) dan dihitung dalam
satuan megapaskal (MPa) melalui rumus ™.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan 20 buah
spesie men semen ionomer kaca, yang dibagi
menjadi 5 buah spesimen sermen ionomer kaca
kenvensional Fuji | (GC Japan), 5 buah semen
ionomer kaca konvensional Riva (SDI, Austra-
lia) , 5 buah semen ionomer kaca modifikasi
resin Fuji Il LC (GC, japan) dan 5 buah spesi-
men semen ionomer kaca modifikast resin Riva
LC (SDI, Australia) dan 20 buah spesimen resin
komposit hybrid (Z250 3M, USA) yang dicetak
menggunakan mofd Teflon.

Mold yang digunakan terbuat dari bahan
teflon dengan bentuk dasar silindris berlubang,
yang mempunyai diameter dalam sebesar 6,5
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mm dengan tinggi 3 mm untuk mofd untuk pe-
nyatuan resin komposit dengan semen ionomer
kaca dan 2,5 mm untuk mold semen jonomer
kaca.

Penelitian ini diawali dengan pembua-
tan spesiemen dari semen ionomer kaca pada
mold feflon dengan diameter 2,5 mm yang
telah dibuat. Semen ionomer kaca konven-
sional dibuat berdasarkan komposisi bubuk
dan cairan 1:1 sesuai dengan standar pabrik,
diaduk menggunakan semen spatula plastik se-
fama 40 detik hingga homogen dan kemudian
dimasukkan ke dalam mold yang telah disedia-
kan hingga penuh kemudian diberi lapisan my-
lar strip dan kaca mikroskop dan dilapisi kaca,
kemudian diberikan beban sebesar 5 kg meng-
gunakan anak timbangan untuk meminimaiisasi
porusitas dan membuat permukaan spesimen
menjadi halus. Spesimen semen ionomer kaca
konvensional akan mengeras dalam waktu 4
menit dan pada semen ionomer kaca modifikasi
resin dilakukan fotopolimerisasi menggunakan
light cured LED (Coolight, Korea) selama 20 de-
tik. Setelah itu spesimen dilakukan perlakukan
sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan.
Setiap pembuatan spesimen ditimbang untuk
mendapatkan homogenitas spesimen.

Semen ionomer kaca konvensional diberi
perlakuan berupa pemberian etsa selama 20
detik, kemudian dibilas selama 10 detik dengan
air mengalir dan dikeringkan selama 15 detik
melalui three-way syringe, akan tetapi tidak
pada semen ionomer kaca modifikasi resin. Se-
telah pengeringan, spesimen diulaskan bon-
ding Prime and Bond NT, dihembuskan angin
selama 5 detik, kemudian dilakukan foto poli-
merisasi menggunakan flight cured LED (cocl-
light, Korea) selama 20 detik. Mold resin kom-
posit diletakkan tepat diatas spesimen semen
ionomer kaca yang telah dibuat, kemudian resin
komposit (Z250 3M,USA) dimasukkan kedalam
mold dengan instrumen plastis dan dikonden-
sasi hingga penuh dan dilakukan fotopolimeri-
sasi menggunakan light cured LED {Coollight,
Korea) selama 20 detik. Spesimen yang telah
jadi kemudian dikeluarkan dari mold dan disim-
pan dalam saline steril (36°C+1°C) selama 24
jam.,

Uji perlekatan dilakuakan menggunakan
Universal Testing Machine, caranya dengan me-
masukkan spesimen kedalam alat fiksasi yang
telah dibuat. Tujuan dari pemasangan spesimen
ke alat fiksasi agar sampel spesimen tidak ber-
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gerak saat dilakukan penekanan dengan alat

Universal Testing Machine. Setelah sampel ter-

fiksasi dengan baik, mesin dihidupkan sehingga

beban dari alat Universal Testing Machine akan

bergerak turun perlahan dan menggeser resin

komposit dengan kecepatan 0,5 mm/menit.

Ujung alat Universal Testing Machine diletak-

kan 1 mm dari permukaan sampel. Pada mo-

nitor alat testing Machine akan menampakkan

besarnya gaya geser yang digunakan untuk

mengeser resin komposit sehingga dapat terle-

pas dari spesimen semen iohomer kaca.
Perhitungan kekuatan periekatan menu-

rut Powers dan Sakaguchi12 adalah:

P=(F/A)x 9.8

Keterangan:

P = kekuatan perlekatan {N/Nm?)

F = gaya maksimal untuk melepaskan subyek

penelitian (N)
A = |luas penampang subyek (Nm?)
A=3,14 xr? r=Y% diameter

Data yang dihasilkan, diclah dan dianalisis
menggunakan analisis ANOVA dan studi per-
bandingan Post-Hoc Tukey. Tingkat keper-
cayaan yang digunakan dalam analisis statistik
hasil penelitian ini sebesar 95 % {a = 0,05).

HASIL PENELITIAN

Pada tabel 1 didapatkan besarnya gaya
geser untuk melepaskan antar spesimen se-
men ionomer kaca dan resin komposit. Data
yang didapat bersatuan Kgf, untuk mendapat-
kan satuan MPa dimasukkan rumus,.(Tabel.1)

Table 1. Tabel besarnya perlekatan antara se-
men ionomer kaca konvensional dan
madifikasi resin terhadap resin kom-
posit (dalam satuan MPa)

No FuillLC RivalC Fuji I Riva
1 8.99 8.78 3.64 3.18
2 9.53 8.03 3.86 3.47
3 8.08 8.93 4.14 3.54
4 9.81 9.23 4.08 2.72
5 871 8.51 3.82 27

Mean 9.424 8.886 3.908 3.124
Sd 0.370378 0.270703 0.203273 (0.397026

Keterangan,
Mean : Rata-rata hasil tiap kelompok,

&d ; Standart deviasi / derajat bebas
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Sebelum dilakukan uji statistik terhadap
data, dilakukan pengujian normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Ternya-
ta data terdistribusi normal, yaitu p>0,05 (p=
0,101; Tabel 2).

Tabel 2. Tabel distribusi Kolmogorov-Smirnov
didapatkan nilai distribusi normal yaitu
> 0,05 (C.101)

Data
Jumiah sampel 20
Rata-rata t Sd 13 129
P 0101
Keterangan,
S5d ; Standart deviasi/ derajat bebas
P : nilai probabilitas distribusi data

Data memenuhi persyaratan parametri-
sitas sehingga dapat dilakukan pengujian sta-
tistik menggunakan uji ANOVA. Hasil besarnya
pengukuran ini digunakan uji statistik ANOVA
satu jalur. Hasil pengujian ANCVA satu jalur ini
mendapatkan bahwa terdapat perbedaan be-
sarnya kekuatan perlekatan yang bermakna,
{tabel 3).

Tabel 3. Tabel anova satu arah diketahui ada-
nya perbedaan yang bermakna antara
kelompok-kelompeok semen ionomer
kaca yang digunakan terhadap hasil
gaya MPa untuk melepaskan spesi-

men.
DATA XK ob RK F P
Anftar kelompok 165507 3 53436 525884 000
Dalam Ketompak 1638 16 102
Total 163,145 18
Keterangan,

JK : Jumlah kuadrat, Db : Derajat bebas, Rk: Rerata Kuadrat, F:
Hitung, P:Probabilitas

Selanjutnya untuk mengetahui perbeda-

an antar kelompok semen fonomer kaca yang
digunakan, maka test post hoc Tukey.
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Tabel 4. Hasil uji test Post Hoc Tukey dimana
terdapat perbedaan besar gaya yang
bermakna antara semen iohomer
kaca konvensional dan modifikasi re-
sin terhadap perlekatannya dengan
resin komposit

(T} group () proup rarata {I-J) Sig.
Fui IFLC Riva LG 52800 080
Fuji i 5.51600 *.000
Riva 8.30000 *.000
Riva LC _FugMLC - 52800 080
Fuinll 4.98800 =000
Riva 5.77200 *.000
N _FuiiC -5.51600 *.000
Riva LC -4.98800 =000
Riva . 78400 07
Riva FuilC -8.30000 ~000
Riva LC =8, 77200 *.000
Fuli Il 78400 o7

Keterangan,

Sig : Signifikansi , *; signifikansi bermakna

Dari hasil perhitungan analisis Post Hoc
Tukey {Tabel 4) diketahui bahwa terdapat per-
bedaan gaya perfekatan yang signifikan antara
kelompok semen ionomer modifikasi resin deng-
an semen ionomer kaca konvensional terhadap
perlekatan dengan resin komposit (Sig.<0.05)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak
bermakna antara penggunaan semen ionomer
kaca Fuji Il LC dengan Riva LC, sedangkan ter-
dapat perbedaan yang bermakna antara seman
ionomer kaca konvensional Fuji I dan Riva
terhadap semen ionomer kaca modifikasi resin,
baik Fuji Il LC dan Riva LC.

Semen ionomer kaca masih sering di-
gunakan pada pengunaan klinis, walaupun
memiliki sifat mekanis yang buruk terhadap
abrasi dan sifat estetik yang kurang baik. Hal
ini dikarenakan kemampuan semen ionomer
kaca untuk melekat pada jaringan gigi dan ke-
mampuannya untuk melepaskan fluor'®, Karena
sifatnya maka semen ionomer kaca digunakan
sebagai pengganti dentin pada suatu restorasi,
termasuk pada restorasi resin kompaosit, yang
dikenal sebagai restorasi sandwich. Keberhasi-
lan suatu restorasi tumpatan sandwich menggu-
nakan semen ionomer kaca sebagai tumpatan
basis yang diikuti penumpatan resin komposit
diatasnya sangat dipengaruhi oleh perlekatan
antara kedua bahan tesebut,

Pada penelitian terdahulu, menunjukkan
bahwa besarnya gaya geser perlekatan yang
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diperlukan untuk melepaskan spesimen semen
jonomer kaca konvensional dan semen iono-
mer kaca modifikasi resin dan resin komposit
berkisar antara 3,6 MPa hingga 8 MPa dengan
perlakuan system etsa', Smith dkk.™ melapor-
kan batwa besarnya gaya geser periekatan
antara semen ionomer kaca Ketac Bond ter-
hadap resin komposit tanpa perlakuan etsa
didapatkan besamya gaya geser perlekatan
antara 0.04 MPa hingga 0.21 MPa. Pada pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa perlekatan se-
men ionomer kaca self cure atau konvensional
tanpa perlakuan etsa menghasilkan perlekatan
kimiawi yang sangat minimal terhadap resin
komposit. Pada penelitian ini hasil periekatan
semen ionomer Kaca konvensicnal, yaitu Fuji
Il dan Riva terhadap resin komposit berkisar
antara 3.124 Mpa hingga 3,9 Mpa dengan
diberikan perlakuan etsa-bonding, hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukuan oleh Kerby
dan Knobloch ", dimana didapatkan perleka-
tan antara 3,6 MPa hingga 8 MPa dengan per-
lakuan sistem etsa pada semen ionomer kaca
konvensional dan modifikasi resin. Perlekatan
semen ionomer kaca konvensional yang lebih
rendah disebabkan karena perlekataannya
pada resin kompaosit hanya mengandalkan dari
hasil etsa minimal pada semen ionomer kaca,
sehingga resin tag yang terbentuk menjadi sa-
ngat lemah’.

Pada penelitian ini didapatkan hasil yang
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Knight dkk' yang menggunakan bahan semen
ionomer kaca yang serupa. Dari penelitian ini
didapatkan perbedaan yang signifikan antara
penggunaan semen ionomer kaca konvensio-
nal dan modifikasi resin terhadap perlekatan-
nya dengan resin komposit. Semen icnomer
kaca modifikasi resin seperti Riva LC dan Fuiji
Il LC memiliki perlekatan yang lebih haik ter-
hadap resin komposit.

Perlekatan semen ionomer kaca konven-
sional terhadap resin komposit rendah karena
pada reaksi perlekatan semen ionomer kaca
terhadap resin kompsoit digunakan system etsa
menggunakan asam phospat 37%, yang dilan-
jutkan pengaplikasian bonding. Aplikasi etsa
bertujuan agar larutnya bahan anorganik pada
lapisan semen ionomer kaca sehingga terben-
tuk suatu mikroporusitas pada lapisan semen
ionomer kaca konvensional. Akan tetapi, ap-
likasi etsa ini juga menyebabkan menurunnya
kekuatan mekekanis permukaan semen jono-
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mer kaca. Efek dari penggunaan etsa pada per-
mukaan semen ionomer kaca akan menyebab-
kan menurunnya strukiur permukaan dari
semen ionomer kaca, sehingga permukaan se-
men jonomer kaca menjadi rapuh®. Petlakuan
etsa pada permukaan semen icnomer kaca
pada fase pengerasan inisiasi pada semen
ionomer kaca, akan menyebabkan dehidrasi
pada permukaan semen ionomer kaca, hal ini
disebabkan karena hilangnya suatu lapisan
pelindung yang terbentuk dari fase inisiasi yaitu
silicone rich layer's. Gangguan pada fase inisia-
si pengerasan semen iohomer kaca menyebab-
kan proses pengerasan semen ionomer kaca
akan terganggu dan menyebabkan permukaan
semen ionomer kaca yang menjadi dehidrasi.
Permukaaan semen ionomer Kaca yang dehi-
drasi akan menurunkan kemampuan wetftability
dari permukaan'®. Menurunnya weifability pada
permukaan semen ionomer kaca menyebabkan
kegagalan bahan adhesif untuk berpenetrasi
ke dalam struktur permukaan semen ionomer
kaca, yang menyebabkan sistem etsa-bonding
yang lemah pada perikatan antara semen icno-
mer kaca konvensional dan resin komposit.

Periekatan semen ionomer kaca modi-
fikasi resin menunjukkan hasil yang baik ter-
hadap resin komposit karena pada semen
ionomer kaca modifikasi resin terdapat kompo-
sisi polimer metaklirat dan HEMA, yang memi-
liki ikatan antar monomer yang baik pada saat
polimerisasi dengan resin komposit. Maka dari
itu, semen ionomer kaca modifikasi resin da-
pat tetap terpolimerisasi sempurna walaupun
dalam kondisi yang gelap. Periekatan yang
baik terhadap resin komposit terjadi karena
terdapatnya monomer HEMA dan grup metak-
lirat dari semen ionomer kaca yang dapat ter-
polimerisasi dengan resin komposit sehingga
mendapatkan suatu perlekatan antar monomer
yang kuat yang disebut juga ikatan kovalen.

Menurut Kerby dan Knobloch* dikatakan
bahwa suatu restorasi semen iohomer kaca
medifikasi resin akan memiliki suatu tapisan
yang disebut inhabited fayer yang mengandung
monomer HEMA atau unpolimerized Hidroxy-
ethil Methachiirate. Permukaan ini meningkat-
kan kapabilitas perikatan bahan bonding se-
hingga perlekatannya dengan resin komposit
sebagai tumpatan diatasnya akan meningkat
sehingga ikatan antara dua bahan tumpat, be-
kerja pada dua sisi tumpatan.

Wilson® menyatakan bahwa perikatan
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semen ionomer kaca modifikasi resin juga
dipengaruhi oleh reaksi kimiawi seperti pada
semen fonomer kaca konvensional. Perikatan
kimiawi ini disebabkan karena adanya PAA
{poli akrilic acid). Reaksi silang dari PAA ini me-
ningkatkan kekuatan dari semen ionomer kaca
dan meningkatkan perlekatannya dengan resin
kompasit.®1

Hasil perlekatan yang signifikan yang di-
dapat pada penelitian ini menunjukkan penggu-
naan semen iocnomer kaca dengan modifikasi
resin lebih dianjurkan sebagai pengganti dentin
pada suatu restorasi tumpatan sandwich resin
kampaosit.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
mengenai perbandingan besarnya gaya geser
perlekatan antara semen ionomer kaca konven-
sional dan modifikasi resin terhadap resin kom-
posit maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Terdapat perbedaan kekuatan geser perlekatan
anatara semen ionomer kaca konvensional dan
madifikasi resin terhadap resin komposit
Semen ionomer kaca modifikasi resin dapat
melekat lebih baik pada resin komposit daripa-
da semen ionomer kaca konvensional

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penulis mengajukan saran :

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai
besarnya gaya geser yang diperlukan untuk
melepaskan tumpatan resin komposit dari se-
men ionomer kaca dengan jenis semen iono-
mer kaca yang berbeda dengan jumlah sampel
yang lebih banyak untuk mendukung akura-
si data, serta penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh komposisi bahan semen ionomer
kaca dalam meningkatkan perlekatannya den-
gan resin komposit.
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